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INTISARI 

 
 
 
Prabowo,  Zulfa., Tivani, Inur.,  Purwantiningrum, Heni., 2021. Uji Aktifitas 
Antibakteri Kombinasi Ekstrak Etanol Kayu Manis ( Cinnamomum 
burmannii) Dan Daun Salam (Syzygium polyanthum Wight) Terhadap Bakteri 
Escherichia coli 
 

Indonesia termasuk Negara berkembang yang rentan terhadap berbagai 
penyakit di antaranya penyakit infeksi diare yang sering di timbulkan oleh bakteri 
Escherichia coli. Guna mengatasi permasalahan di atas maka di perlukan 
antibakteri untuk mengatasi penyakit infeksi diare. Salah satunya kayu manis dan 
daun salam memiliki kandungan kimia yang mampu mencegah atau mengatasi 
infeksi diare akibat bakteri Escherichia coli. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas daya hambat kandungan kombinasi kayu manis dan daun 
salam terhadap bakteri Escherichia coli. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Metode ekstraksi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode maserasi.Uji antibakteri 
menggunakan metode difusi sumuran dengan uji aktivitas antibakteri pada ekstrak 
kayu manis dan daun salam dengan  konsentrasi 60%, kombinasi ekstrak kayu 
manis dan daun salam dengan tiga replikasi, yaitu F1=  20%+40%, F2= 30% + 
30%, F3= 40%+20. Metode yang di gunakan yaitu metode ANOVA (satu arah).  

 Berdasarkan hasil penelitian percobaan uji luas daya hambat kombinasi 
ekstrak kayu manis dan daun salam terhadap bakteri Escherichia coli di peroleh 
luas daya hambat paling besar pada  F1= 20%+40%  dengan perbandingan (1:2) 
yang memiliki luas daya hambat paling besar 59,942 mm2 dengan rata-rata 56,666 
mm2.  

 
Kata Kunci: Kayu Manis, Daun Salam, Escherichia coli. 
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ABSTRACT 

 
Prabowo, Zulfa., Tivani, Inur., Purwantiningrum, Heni., 2021. Antibacterial 
Activity Test Combination of Ethanol Extract of Cinnamon (Cinnamomum 
burmannii) and Bay Leaves (Syzygium polyanthum) Against Escherichia coli 
Bacteria 
 

Indonesia is a developing country that is susceptible to various diseases 
including diarrheal infectious disease which is often caused by the Escherichia 
coli bacteria. In order to overcome the above problems, antibacterials are needed 
to treat diarrheal infections. One of them is cinnamon and bay leaves, which 
contain chemicals that can prevent or treat diarrhea infections caused by 
Escherichia coli bacteria. This study aims to determine the effectiveness of the 
inhibitory content of the combination of cinnamon and bay leaf against 
Escherichia coli bacteria. 

 
This type of research is experimental research. The method used in this 

study is the maceration method carried out by soaking cinnamon powder and bay 
leaves with 96% ethanol solvent in a vessel for 5 days with occasional stirring for 
less than 5 minutes. Antibacterial test using the well diffusion method with 
antibacterial activity test on cinnamon extract and bay leaf with a concentration 
of 60%, a combination of cinnamon extract and bay leaf with three replications, 
namely F1 = 20% + 40%, F2 = 30% + 30%, F3 = 40% + 20.The method used is 
the ANOVA method (one way). 

 
  Based on the results of the experimental research, the area of inhibition of 
the combination of cinnamon extract and bay leaf test against Escherichia coli 
bacteria was obtained the largest area of inhibition at F1 = 20% + 40% with a 
ratio (1: 2) which has an area of inhibition of 59.942 mm2 with average 56,666 
mm2. 
 
 
Keywords: Cinnamon, Bay Leaves, Escherichia coli. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar  Belakang 

Penyakit infeksi masih merupakan jenis penyakit yang paling banyak 

diderita oleh penduduk di Negara berkembang, termasuk Indonesia. Salah satu 

penyebab infeksi adalah bakteri. Indonesia merupakan Negara beriklim tropis 

dengan keadaan berdebu serta temperatur yang lembab, sehingga mendukung 

mikroba untuk terus berkembang biak dan pada akhirnya dapat menyebabkan 

infeksi. bakteri pathogen lebih berbahaya dan menyebabkan infeksi baik secara 

sporadik maupun endemik. 

Salah satu bakteri penyebab penyakit infeksi seperti diare adalah 

Escherichia coli. Diare merupakan penyakit yang sering muncul di Negara 

Indonesia.Setiap tahun,terdapat sekitar 1500 juta kejadian diare pada balita dan 

diperkirakan 70% kasus penyakit diare terjadi karena makanan yang 

terkontaminasi (Arnia dan Warganegara, 2012). Bakteri Escherichia coli dapat 

menyebar melalui debu dari makanan dan minuman yang terkontaminasi 

dengan feses. Bakteri ini juga dapat masuk kedalam tubuh manusia melalui 

tangan atau benda yang telah tercemar oleh tinja. Bakteri Escherichia coli 

dalam jumlah banyak dapat mencemari lingkungan dan merupakan indicator 

pencemaran air. Bakteri ini apa bila tidak di kendali kan secara benar dapat 

merugikan karena dapat menyebabkan infeksi diare. 

Guna mengatasi permasalahan di atas maka di perlukan antibakteri 

untuk mengatasi penyakit infeksi diare. Salah satunya adalah kayu manis 
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selain sering di gunakan sebagai rempah-rempah kayu manis juga memiliki 

beberapa kandungan lain seperti saponin dan alkaloid. Sedangkan herbal oil 

kayu manis mengandung cinnamaldehid yang memiliki aktivitas antibakteri 

seperti tanin dan flavonoid. 

Selain Kayu Manis (Cinnamomum burmannii), daun salam (Syzygium 

polyanthum Wight) juga memiliki beberapa kandungan antibakteri di 

antaranya mempunyai kandungan kimia yaitu tanin, flavonoid, dan minyak 

asiri 0,05% yang terdiri dari eugenol dan sitral. Kandungan Eugenia 

polyantha merupakan bahan aktif yang diduga mempunyai efek 

farmakologis.Tanin dan flavonoid merupakan bahan aktif yang mempunyai 

efek anti-inflamasi dan antimikroba, sedangkan minyak asiri mempunyai efek 

analgesik (Adrianto, 2012). Beberapa penelitian flavonoid yang bersifat anti 

bakteri sehingga ketika di buat menjadi ekstrak dapat menghambat atau 

mencegah dan mengobati penyakit infeksi diare yang di sebabkan oleh 

bakteri Escherichia coli. 

Berdasarkan permasalahan di atas dan perkembangan saat ini obat- obat 

antibiotik mulai dikurangi penggunaannya dan beralih ke obat yang bersifat 

alamiah atau tradisional. Oleh sebab itu perlu untuk mengkombinasikan 

antara kayu manis (Cinnamomum burmannii) dengan daun salam (Syzygium 

polyanthum Wight) terhadap aktivitas antibakteri Escherichia coli yang 

menjadi salah satu bakteri penyebab infeksi diare. Pengkombinasian ekstrak 

kayu manis dan daun salam mengalami kenaikan aktivitas antibakteri dari 

ekstrak tunggalnya. Hal ini dapat disebabkan karena adanya interaksi yang 
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sinergis antara senyawa-senyawa bioaktif yang terkandung pada masing-

masing sampel jika dikombinasikan. Sinergisme merupakan keadaan tidak 

saling mengganggu satu sama lain, akan tetapi senyawa bioaktif masing-

masing saling menguntungkan jika diberikan bersama atau digabung  

(Rizema, 2013). 

 Selain itu bahan rempah kayu manis dan daun salam sangat ekonomis 

dan mudah di jumpai di kota Tegal sehingga peneliti tertarik melakukan 

penelitian tersebut. 

 
1.2 Rumusan Masalah 
 

1. Apakah kombinasi ekstrak kayu manis (Cinnamomum burmannii) dan 

daun salam (Syzygium polyanthum Wight) dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli ? 

2. Berapa luas daya hambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli yang 

diujikan dengan kombinasi ekstrak kayu manis dan daun salam ? 

 
1.3 Batasan Masalah 
 

1. Sampel yang digunakan kayu manis dan daun salam yang didapatkan di 

Pasar Pagi Kota Tegal. 

2. Metode ekstraksi yang digunakan adalah meserasi dengan menggunakan 

pelarut etanol 96%. 

3. Identifikasi sampel dengan uji mikroskopis. 

4. Uji zat aktif flavonoid, saponin, tannin yang dilakukan secara kualitatif. 

5. Identifikasi sampel  yang diujikan adalah kombinasi perbandingan ekstrak 
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etanol kayu manis dan daun salam dengan 3 kali replikasi konsentrasi 

60% yaitu. 

F1=  Kayu Manis 20% +  Daun Salam 40%. 

F2=  Kayu Manis 30% + Daun Salam 30%. 

F3=  Kayu Manis 40%+ Daun Salam 20%. 

6. Dengan Kontrol Positif Etanol 96% Dan Kontrol Negatif Aquades 

7. Bakteri yang di gunakan adalah Escherichia coli. 

8. Cara pengujian aktifitas anti bakteri kombinasi ekstrak kayu manis dan 

daun salam menggunakan metode difusi (sumuran). 

 
1.4 Tujuan Penelitian 
 

1. Untuk mengetahui kombinasi ekstrak kayu manis (Cinnamomum 

burmannii) dan daun salam (Syzygium polyanthum Wight) dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri E.coli ? 

2. Untuk mengetahui pada  konsentrasi berapa kombinasi ekstrak kayu manis 

dan daun salam paling baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

E.coli? 

 
1.5 Manfaat Penelitiaan 
 

1. Memberikan informasi agar pembaca dapat mengetahui manfaat lain dari 

kayu manis dan daun salam yang dapat menghambat atktifitas bakteri 

Escherichia coli. 

2. Dapat meningkatkan manfaat sumber daya alam Indonesia khususnya 

kayu manis dan daun salam. 
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1.6 Keaslian Penelitian 
 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

Fokus 
penelitian 

Penulis 1 
Yusufi Adi 

Sujatmiko, 2014 

Penulis 2 
Nurvita Wahyu 
Kristanti, 2017 

Peneliti 3  
Zulfa Prabowo,2021 

Judul Aktivitas Antibakteri 
Ekstrak Kayu Manis 
(Cinnamomum 
burmannii) Dengan 
Cara Ekstrasi Yang 
Berbeda Terhadap 
Escherichia coli 
Sensitif Dan Multi 
resisten 

Pengaruh Campuran 
Ekstrak Daun Salam 
(Syzygium polyanthum 
Wight.) Dan Daun 
Ketapang (Terminalia 
catappa L.) Terhadap 
Daya Hambat 
Pertumbuhan Shigella 
dysenteriae diare 

Uji Aktivitas 
Antibakteri Kombinasi 
Ektrak Etanol Kayu 
Manis (Cinnamomum 
burmannii) dan Daun 
Salam (Syzygium 
polyanthum Wight.) 
Terhadap Bakteri 
Escherichia coli. 

Konsentrasi Dengan Konsentrasi 
10% 20% 30% 

Memperbandingkan 
Ekstrak Kombinasi 
0,5%; 0,4%; 0,3%; 
0,2%; 
Ektrak tunggal 50%; 
40%; 30%; 20% 
terhadap Daya Hambat 
Pertumbuhan Shigella 
dysenteriae 

Perbandingan 
konsentarsi kombinasi 
ekrak Kayu Manis dan 
Daun Salam dengan 
konsentrasi 60% . F1=  
20%+40%, F2= 30% + 
30%, F3= 40%+20% 
Terhadap Bakteri 
Escherichia coli 

Metode  Maserasi Maserasi Maserasi 

Hasil Ekstrak Kayu Manis 
Efektiv Menghambat 
Bakteri Escherichia 
coli Pada 
Konsentrasi Mulai 
Dari 20% 

Campuran ekstrak daun 
Salam (Syzygium 
polyanthum Wight.) dan 
daun Ketapang 
(Terminalia catappa L.) 
terhadap daya hambat 
lebih baik terhadap 
pertumbuhan Shigella 
dysenteriae 
dibandingkan ekstrak 
tunggalnya 

Kombinasi Ekstrak 
Kayu Manis dan Daun 
Salam Efektiv 
menghambat bakteri 
Escherichia coli pada 
perbandingan 1:2 
dimana ekstrak daun 
salam lebih efektiv 
menghambat Bakteri 
Escherichia coli 
dengan rata-rata zona 
hambat 56,666 mm2 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 
 

1. Klasifikasi Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) 

Gambar 2.1 Kayu Manis .(Sumber Dokumen pribadi 2020) 

Menurut Laela (2016). Klasifikasi tanaman kayu manis sebagai 

berikut : 

Divisi : Spermatophyta 
 
Subdivisi : Angiospermae 
 
Kelas : Dicotyledonae 
 
Bangsa : Ranales 
 
Suku : lauraceae 
 
Marga : Cinnamomum burmani BI 
 
Species : Cinnamomum burmannii 
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2. Morfologi Tanaman Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) 
 

Tanaman kayu manis merupakan salah satu tanaman yang asli 

berasal dari Indonesia, dimana tanaman ini tersebar hampir di seluruh 

wilayah Nusantara seperti Sumatera, Jawa, Maluku dan Papua. Kayu 

manis sendiri merupakan tanaman penghasil rempah- rempah yang 

memiliki rasa manis dan pedas dengan aroma yang sangat khas. Tanaman 

kayu manis banyak mengandung zat kimia yang memiliki khasiat 

tersendiri seperti minyak atsiri, alcohol dan karbohidrat. Batang kayu 

manis memiliki bentuk yang tegak dan berkayu, bercabang-cabang, agak 

berat, padat, memiliki struktur dan serat yang halus.Bagian yang paling 

sering digunakan dan dimanfaatkan adalah bagian dalam kulit kayu 

manis. Pada bagian cabang dan ranting tanaman kayu manis banyak sekali 

mengandung minyak atsiri. 

3. Kandungan Kimia Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) 
 

Kulit Cinnamomum, lama sebelum masehi di kenal sebagai sumber 

pewangi untuk membalsem mumi (pengawet), maupun sebagai pengikat 

cita rasa makanan dan minuman. Kayu manis dapat di manfaatkan sebagai 

antibakteri, antijamur, antiinflamasi, analgetik, antidiabetik, antioksidan, 

antitumor, dan anti trombotik. 
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Tabel 2.1 Komponon Kayu Manis menurut (Andriyanto, Andriyani 
& Widowati 2013) adalah sebagai berikut: 

Komponen Komposisi 

Kadar air 7,9% 

Minyak atsiri 3,4% 

Alkohol ekstrak 8,3% 

Abu 4,5% 

Abu larut dalam air 2,23% 

Abu tidak bias larut 0,013% 

Serat kasar 29,1% 

Karbonhidrat 23,3% 

Ether ekstrak yang tidak terbang 4,2% 

Zat nitrogen 0,66% 

Berat jenis rata-rata 1,02- 1,07 

 
Selain komposisi di atas kayu manis memiliki aktivitas antioksidan 

alami karena di dalam ektrak kayu manis terdapat senyawa 

sinamaldehide, eugenol, asam sinamat,senyawa fenol dan tannin. Kayu 

manis di harapkan efektiv sebagai antioksidan serta anti bakteri sehingga 

dapat di aplikasikan sebagai antioksidan alami dan pengawet alami makan 

(Andrianto, Andriyani & Widowati 2013). 

 
2.2 Daun Salam (Syzygium polyanthum Wight) 

 
1. Klasifikasi Daun Salam (Syzygium polyanthusm Wight ) 

Salam (Syzygium polyanthum Wight.) memiliki nama ilmiah 

sinonim yaitu Eugenia polyantha adalah tanaman asli Indonesia yang 

tumbuh di daerah dataran rendah sampai keinggian 1800 meter di atas 

permukaan laut (Muhtadi, 2012). Beberapa penelitian yang telah 
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dilakukan terbukti bahwa daun salam memiliki efek antibakteri (Putra, 

2015). Untuk memahami sifat daun salam sebagai antibakteri, terlebih 

dahulu kita perlu mengetahui klasifikasinya. 

 
 

Gambar 2.2 Daun salam. (Sumber: Dokumen pribadi 2020) 

Menurut (ITIS, 2016 ) . Adapun klasifikasi dari tanaman Salam 

yaitu sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae 
 
Divisi : Magnoliophyta 
 
Kelas : Magnoliopsida 
 
Ordo : Myrtales 
 
Famili : Myrtaceae 
 
Genus : Syzygium 
 
Spesies : Syzygium polyanthum Wight. 
 

2. Manfaat dan kandungan Daun Salam (Syzygium polyanthum Wight) 

Terdapat beberapa macam kandungan yang terdapat ada didalam 

pohon tanaman salam antara lain sebagai minyak essensial, minyak atsiri, 

tanin serta flavonoid. Daun salam digunakan oleh masyarakat untuk 

mengobati diare (Putra, 2015). Bukan hanya dibuat dalam bentuk ekstrak, 

daun salam juga dapat digunakan sebagai obat tradisional dalam bentuk 
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infusa. Daun salam banyak diteliti khasiatnya sebagai antibakteri, menurut 

Adrianto (2012), menyatakan bahwa daun salam memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Streptococcus mutan. Menurut Tammi (2016), juga 

telah meneliti mengenai aktivitas antibakteri daun salam dan terbukti aktif 

dalam penghambatan pertumbuhan Staphylococcus aureus. Ekstrak daun 

salam memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri 

Enterococcus faecalis (Saputri, 2015). 

Kandungan Senyawa Salam (Syzygium polyanthum Wight.) Daun 

salam mengandung tanin (galat, galokatekin), flavonoid, triterpenoid, dan 

minyak atsiri (seskuiterpen). Menurut Kusuma et al. (2011), daun salam 

juga mengandung alkaloid, steroid, dan triterpenoid. Minyak atsiri pada 

daun salam terdiri atas eugenol dan sitral. Kandungan flavonoid dalam 

daun salam yaitu quersetin dan fluoretin (Prahastuti, dkk, 2011). 

Kandungan kimia yang terkandung dalam tanaman salam ini antara lain 

adalah saponin, triterpenoid, flavonoid, polifenol, alkaloid, tanin dan 

minyak atsiri yang terdiri dari sesquiterpen, lakton dan fenol. Menurut 

Malik & Ahmad (2013), ekstrak etanol daun salam sebagai antidiare 

dengan kandungan fenol, polifenol seperti tanin dan flavonoid, 10- 

epigazanioplide, gazaniolide, spirafolide, costunolid, reinosin, santamain. 

Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang mempunyai 

khasiat astrigen, antidiare, antibakteri, dan antioksidan (Desmiaty, dkk, 

2008). 
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Kandungan antioksidan pada daun salam yaitu rutin, salisilat, asam 

caffeic, dan fitonutrien mampu untuk mengobati beberapa penyakit. 

Empat kandungan tersebut diyakini mampu meningkatkan kesehatan 

jantung dan mencegah penyakit stroke, serta mencegah penyakit kanker. 

Flavonoid senyawa lain berupa flavonoid pada daun salam 

berfungsi untuk membantu menormalkan darah penyakit hipertensi selain 

itu bias di gunakan sebagai antibakteri sehingga dapat di gunakan untuk 

mengobati diare. 

Asam laurat kandungan kimia asam laurat ini dimanfaatkan sebagai 

obat alami pengusir serangga. Vitamin yang terkandung pada daun salam 

di antaranya vitamin A dan vitamin C. 

 
2.3 Senyawa zat aktif sebagai antibakteri 

1. Flavonoid 

Senyawa flavonoid disintesis oleh tanaman sebagai sistem pertahanan dan 

dalam responsnya terhadap infeksi oleh mikroorganisme, sehingga tidak 

mengherankan apabila senyawa ini efektif sebagai senyawa antimikroba 

terhadap sejumlah mikroorganisma. Flavonoid merupakan salah satu senyawa 

polifenol yang memiliki bermacam-macam efek antara lain efek antioksidan, 

anti tumor, anti radang, antibakteri dan anti virus. Ekstraksi Flavonoid senyawa 

flavonoid golongan flavonon yang mempunyai gugus fungsi OH terikat, CH 

alifatik, C=O, C=C Aromatik, C-O dan C- H aromatik. 
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2. Saponin 

Pengujian saponin menunjukkan hasil positif pada kedua 

ekstrak daun sukun dan daun kemangi, ditandai adanya busa 

setinggi ± 1 cm setelah dikocok. Hal ini disebabkan karena adanya 

glikosida yang mempunyai kemampuan untuk membentuk buih 

dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya 

(Nugrahani, Andayani & Hakim, 2016).  

 
Gambar 2.3 Reaksi senyawa saponin (Wulandari, 2017) 

 
3. Tannin  

Pengujian senyawa tanin pada ekstrak daun sukun dan ekstrak 

daun kemangi menunjukkan hasil positif, ditandai dengan adanya 

hasil warna larutan hijau kehitaman setelah penambahan FeCl3 

(Djamil, 2017). Pada penambahan larutan FeCl3 1% diperkirakan 

larutan ini bereaksi dengan salah satu gugus hidroksil yang ada 

pada senyawa tanin. Hasil pengujian yang dilakukan dengan 

menggunakan larutan FeCl3 akan menunjukkan timbulnya warna 

hijau (Djamil, 2017).  
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Gambar 2.4 Reaksi senyawa tanin (Ergina, Nuryanti & Pursitasari, 2014) 

 
2.4 Bakteri Escherichia coli 
 

1. Klasifikasi Escherichia coli 
 

Escherichia coli berkembang baik pada agar MacConkey. Koloni 

bakteri ini berbentuk sirkular, konveks, dan halus dengan tepi yang tegas. 

Bakteri ini melakukan fermentasi glukosa, sering disertai produksi gas, 

katalase positif, oksidasi negative, dan mereduksi nitrat menjadi nitrit. 

Bakteri Escherichia coli menunjukkan respon positif pada tes indol, lisin 

dekarboksilase, dan fermentasi manitol, serta menghasilkan gas dari 

glukosa (Brooks et al., 2013). 

 

 

Gambar 2.1 Escherichia coli pembesaran x1000 (Brooks et al., 2013). 
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Klasifikasi Ilmiah Escherichia coli (Brooks et al., 2013).  

Domain : Bacteria 

Phylum : Proteobacteria  

Order : Enterobacteriales  

Family : Enterobacteriaceae  

Genus : Eschericha  

Spesies : Escherichia coli 

2. Morfologi Escherichia coli 
 

E. Coli dari anggota family Enterobacteriaceae. Ukuran sel dengan 

panjang 2,0-6,0 μm dan lebar 1,1 – 1,5 μm. Bentuk sel dari bentuk seperti 

coocal hingga membentuk sepanjang ukuran filamentous. Tidak 

ditemukan spora..E. Coli batang gram negatif. Selnya bisa terdapat 

tunggal, berpasangan, dan dalam rantai pendek, biasanya tidak berkapsul. 

Bakteri iniaerobic dan dapat juga aerobic fakultatif. E. Coli merupakan 

penghuni normalusus, seringkali menyebabkan infeksi. Morfologi 

Kapsula atau mikrokapsula terbuat dari asam- asam polisakarida. Mukoid 

kadang- kadang memproduksi pembuangan ekstra selular yang tidak lain 

adalah sebuah polisakarida dari speksitifitas antigen K tertentu atau 

terdapat pada asam polisakarida yang dibentuk oleh banyak E.Coli seperti 

pada Enterobacteriaceae. Selanjutnya digambarkan sebagai antigen M dan 

dikomposisikan oleh asam kolanik. 

Biasanya sel ini bergerak dengan flagella petrichous. E. Coli 

memproduksi macam-macam fimbria atau pili yang berbeda, banyak 
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macamnya pada struktur dan speksitifitas antigen, antara lain filamentus, 

proteinaceus, seperti rambut appendages di sekeliling sel dalam variasi 

jumlah. Fimbria merupakan rangkaian hidrofobik dan mempunyai 

pengaruh panas atau organ spesifik yang bersifat adhesi. Hal itu 

merupakan factor virulensi yang penting. 

 
2.5 Metode Maserasi 
 

Maserasi merupakan proses ekstraksi yang dilakukan dengan cara 

merendam simplisia dalam satu atau campuran pelarut selama waktu tertentu 

pada temperatur kamar dan terlindung dari cahaya. Maserasi memiliki prinsip 

kerja dengan proses melarutnya zat aktif berdasarkan sifat kelarutannya dalam 

suatu pelarut (like dissolved like) (Marjoni, 2016). Dilakukan penggilingan 

bahan tanaman menjadi partikel kecil digunakan untuk meningkatkan luas 

permukaan agar tepat pencampuran dengan pelarut. Ditambahkan kedalam 

bejana tertutup. Kemudian, cairan disaring. Sesekali pengadukan dalam 

maserasi memudahkan ekstraksi dengan dua cara, meningkatkan difusi dan 

menghilangkan larutan pekat dari permukaan sampel untuk membawa pelarut 

baru untuk mendapatkan hasil ekstraksi lebih banyak (Azmir et al., 2013).  

Maserasi adalah salah satu jenis metoda ekstraksi dengan sistem tanpa 

pemanasan atau dikenal dengan istilah ekstraksi dingin, jadi pada metode ini 

pelarut dan sampel tidak mengalami pemanasan sama sekali. Sehingga 

maserasi merupakan teknik ekstraksi yang dapat digunakan untuk senyawa 

yang tidak tahan panas ataupun tahan panas (Hamdani, 2014). Maserasi 

merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi dilakukan dengan cara 
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merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Jadi, Maserasi merupakan 

cara ekstraksi yang paling sederhana dengan cara merendam serbuk simplisia 

menggunakan pelarut yang sesuai dan tanpa pemanasan. 

Prinsip maserasi adalah pengikatan atau pelarutan zat aktif berdasarkan 

sifat kelarutannya dalam suatu pelarut (like dissolved like), penyarian zat aktif 

yang dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari 

yang sesuai selama tiga hari pada temperatur kamar, terlindung dari cahaya, 

cairan penyari akan masuk ke dalam sel melewati dinding sel. Isi sel akan 

larut karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan di dalam sel dengan 

di luar sel. Larutan yang konsentrasinya tinggi akan terdesak keluar dan 

diganti oleh cairan penyari dengan konsentrasi rendah (proses difusi). 

Peristiwa tersebut berulang sampai terjadi keseimbangan konsentrasi 

antara larutan di luar sel dan di dalam sel. Selama proses maserasi dilakukan 

pengadukan dan penggantian cairan penyari setiap hari. Endapan yang 

diperoleh dipisahkan dan filtratnya dipekatkan. Maserasi merupakan cara 

penyarian sederhana yang dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia 

dalam cairan penyari selama beberapa hari pada temperatur kamar dan 

terlindung dari cahaya. 

1. Keuntungan Maserasi 
 

a. Unit alat yang dipakai sederhana, hanya dibutuhkan bejana perendam . 

b. Biaya operasionalnya relatif rendah . 
 

c. Prosesnya relatif hemat penyari dan tanpa pemanasan. 
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2. Kerugian Maserasi 
 

a. Proses penyariannya tidak sempurna, karena zat aktif hanya mampu 

terekstraksi sebesar 50% saja. 

b. Prosesnya lama, butuh waktu beberapa hari. 

 
2.6 Parameter Ekstrak 

Proses standarisasi untuk menjamin sediaan obat herbal tersebut 

memenuhi standar mutu dan keamanan meliputi kandungan zat aktif dengan 

dosis efektif, komposisi setiap proses produksi agar tetap konstan dan 

terhindar dari pemalsuan (Isnawati, Raini & Alegantina, 2006). 

 
2.7 Sterilisasi 

Sterilisasi adalah menghilangkan semua bentuk kehidupan, baik bentuk 

patogen, non patogen, vegetatif maupun non vegetatif dari suatu objek atau 

material. Hal tersebut dapat dicapai dengan panas, penyaringan, bahan kimia, 

atau dengan cara lain hingga tidak ada organisme hidup yang tertinggal 

(Stefanus, 2006). 

1. Autoclave 
 

Pensterilan dengan uap dalam tekanan dalam autoclave. Tabung 

reaksi, erlenmeyer, tip kuning, evendrof, cawan petri, dan medium 

diletakkan diatas angsang, sedangkan jarum ose, gigaskrin, pinset dan 

blender disterilkan dengan alkohol 96% 

Kemudian memasukkan alat tersebut kedalam autoklaf dalam 

autoclave ini uap berada dalam keadaan jenuh dan peningkatan tekanan 
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meningkatkan suhu yang tercapai mnjadi lebih tinggi yaitu di bawah 

tekanan 15 ib (2 atmosfer). Suhu dapat meningkat sampai 1210 C. bila uap 

itu di campur dengan uap yang sama banyak pada tekanan yang sama 

maka suhu yang tercapai hanya 1100C itu sebab.a udara dalam autoclave 

harus di keluarkan sampai habis untuk memperoleh suhu yang  di  

inginkan (1210C). Dalam suhu tersebut semua mikroorganisme, baik 

vegetative maupun spora dapat di musnahkan dalam waktu yang tidak 

lama,yaitu sekitar15-20 menit (Irianto 2006). 

2. Pemijaran 

Sterilisasi dengan cara pemijaran dilakukan pada ose ujung-ujung 

pinset dan sudip (spatula) logam. 

 
2.8 Media 

Media pembiakan bakteri berfungsi sebagai tempat tumbuhnya 

mikroba, isolasi, memperbanyak jumlah, menguji sifat- sifat fisiologi dan 

jumlah mikroba, dimana pembuatanya harus disterilkan dan menerapkan 

metode asptis untuk menghindari kontaminasi pada media. Supaya mikroba 

dapat tumbuh dan berkembang dengan baik didalam media sumuran, 

kemudian sumuran diisi dengan larutan yang akan diuji aktivitasnya (Dewi, 

2010). 

1. Nutrien Agar (NA) 
 

Medium Nutrien Agar (NA) merupakan medium khusus karena di 

buat sebagai tempat pertumbuhan mikroba yang sudah di ketahui 

komposisi pembuatannya. Medium NA di buat dengan komposisi agar-
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agar yang sudah padat sehingga medium NA dapat di sebut nutrient padat 

yang di gunnakan untuk pertumbuhan bakteri. Fungsi agar-agar sebagai 

pengental namun bukan sebagai zat makanan pada bakteri, agar dapat 

mudah menjadi padat pada suhu tertentu.Medium NA merupakan salah 

satu medium padat yang memiliki komposisi agar-agar yang telah di 

panaskan dan mencair dengan suhu 950C (Koswana, 2011). 

2. Brain Heart Infusion (BHI) 
 

Medium BHI adalahmedia nutrisi yang di gunakan untuk 

mengisolasi dan membudidayakan bermacam-macam jenis 

mikroorganisme. Medium BHI ini di perlukan untuk keoerluan cair dalam 

budidaya mikroorganisme cair, termasuk bakteri aerob dan anaerob, tetapi 

biasanya lebih di khususkan untuk budidaya bakteri anaerob . pada mula 

nya medium BHI ini di gunakan Rosenow yang menambahkan jaringan 

otak kedalam kaldu dekstrosa, yang menemukan formulasi ini efektif 

sebagai media untuk budidaya Streptococcus (Aslim, 2014). 

3. Muler Himton Agar (MHA) 
 

Medium MHA digunakan dalam prosedur uji kepekaan terhadap 

antibiotic. Medium ini terdiri dari infusa daging dan asam hidrolisa dari 

kasein. Agar merupakan perantara padat dan starch atau zat tepung 

berperan sebagai koloid pelindung terhadap bahan racun yang timbul dari 

dalam media tersebut. Media MHA di simpan di bawah suhu 250C dan di 

gunakan sebelum kadaluarsa,untuk media yang sudah jadi di simpan pada 

suhu 2- 80C yang tahan selama satu minggu dan sebelum di gunakan di 
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keringkan selama 30 menit pada suhu 370C (Aslim, 2014). 

 
2.9 Metode Pengujian Bakteri Difusi Sumuran (cup) 

Metode difusi sumuran untuk menentukan aktivitas agen antimikroba . 

Pada lempeng agar yang telah di nokulasikan dengan bakteri uji di buat 

lubang yang selanjutnya setiap lubang di ini dengan zat antinikroba uji. 

Selanjutnya dilakukan dengan pengamatan dengan melihat ada atau tidaknya 

zona hambat di sekitar lubang, area jernih mengindikasi adanya agen 

antimikroba pada permukaan media agar (Prayoga, 2013). 

1. Kelebihan Metode Difusi Sumuran. 

Lebih mudah mengukur luas zona hambat yang terbentuk karena isolate. 

2. Kekurangan Metode Difusi Sumuran. 

Metode ini sangat rentan terkontaminasi pada saat pembuatan lubangan 

dan pada saat memasukan sampel hal it di sebabkan karena sering 

membuka cawan, dibanding dengan metode difusi disk. 

 
2.10 Kategori Zona Hambat 

Terbentuknya zona hambat pada uji aktivitas antibakteri dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain konsentrasi ekstrak, kandungan senyawa 

antibakteri dan jenis bakteri. Efektifitas dari suatu bakteri dapat 

diklasifikasikan pada : 
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Tabel 2.2 Katagori Zona Hambat ( Sumber Jawetz,Melnick & Adelberg, 
2005). 

Diameter zona terang Kategori 

>20 mm Sangat Kuat 

10-20 mm Kuat 

5-10 mm Sedang 

<5 mm Lemah 
 
 

2.11 Hipotesis 

Terdapat pengaruh pemberian Kombinasi Ekstrak Kayu Manis dan Daun 

Salam terhadap pertumbuhan bakteri E.coli. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Pada penelitian ini, objek yang akan diteliti adalah uji aktifitas 

antibakteri kombinasi ekstak etanol Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) 

dan Daun Salam (Syzygium polyanthum) terhadap bakteri Escherichia coli. 

Dalam hal ini peneliti akan membuat formula kombinasi ekstrak kayu manis 

(Cinnamomum burmannii) dan daun salam (Syzygium polyanthum) dengan 

konsentrasi 60% yaitu dengan tiga replikasi formula, F1= kayu manis 20% + 

daun salam 40%, F2= kayu manis 30%+ daun salam 30%, F3= kayu manis 

40% + daun salam 20%. 

 
3.2 Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel yang digunakan adalah ekstrak kayu manis (Cinnamomum 

burmannii) dan daun salam (Syzygium polyanthum) yang dibuat di 

Laboratorium Politeknik Harapan Bersama dengan sediaan yang diperoleh 

dari Pasar Pagi Kota Tegal. Teknik sampling yang digunakan adalah 

pengambilan kayu manis dan daun salam secara simple random sampling, 

yaitu pengambilan sampel secara acak sederhana tidak memperhatikan 

ukuran dalam populasi tersebut. 
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3.3 Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang merupakan sebab timbulnya 

atau berubahnya variable tergantung (Supardi & Surahman 2014). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kombinasi Ekstrak Etanol 

Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) dan Daun Salam (Syzygium 

polyanthum) dengan perbandingan konsentrasi 60% dengan tiga replikasi 

formula, F1= kayu manis 20% + daun salam 40%, F2= kayu manis 30%+ 

daun salam 30%, F3= kayu manis 40% + daun salam 20%. 

2. Variabel Terikat 
 

Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi karena adanya 

variabel bebas (Supardi & Surahman 2014). Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah luas daya hambat bakteri Escherichia coli. 

3. Variabel Terkendali 
 

Variabel terkendali adalah variabel yang di buat konstan, sehingga 

tidak mempengaruhi variabel yang akan di teliti. Variabel yang berisi hal- 

hal di lingkungan yang di kondisikan sama dan terkendali pada saat 

penelitian berlangsung (Supardi & Surahman 2014). Variabel terkendali 

pada penelitian ini adalah tempat pengambilan sampel, metode maserasi, 

proses pencampuran ekstrak kayu manis dan daun salam dan uji aktifitas 

antibakteri. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

1. Cara Pengambilan Data 
 

Data yang di gunakan yaitu data kuantitatif dan kulitatif. 
 

2. Alat Dan Bahan 
 

Tabel 3.1 Kegiatan dan alat yang digunakan saat penelitian. 

 
No Kegiatan Alat 
1 Pembuatan 

simplisia 
Blender, pisau 

2 Penanaman dan 
pembiakan bakteri 

Erlenmeyer, beaker glass, tabung 
reaksi, gelas ukur, jarum, ose bundar, 
pipet, volume, batang pengaduk, 
neraca analitik, lampu spiritus, corong 
kaca, kaca asbes, kaki tiga, dan 
Inkubator 

3 Sterilisasi Autoclav dan Oven 
4 Pembuatan 

Ekstrak Maserasi 
kayu manis dan 
daun salam 

Batang pengaduk, cawan porselen, 
erlenmeyer, kain flanel, penangas air, 
penjepit kayu 

5 Pengujian Daya 
Hambat 

Cawan Petri, beaker glass, gelas ukur, 
jarum ose bundar, batang pengaduk 

6 Tambahan Masker, Sarung tangan steril, label, 
kain bersih 
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Tabel 3.2 Kegiatan dan Bahan yang digunakan 

No Kegiatan Bahan 

1 Pembuatan 
Simplisia 

Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) 
Dan Daun Salam (Syzygium polyanthum) 
Air bersih 

 
2 

 
Ekstraksi kayu 
manis 
 
Ekstraksi daun 
salam 

 
100 g serbuk kayu manis, pelarut etanol 
96% sebanyak 1000ml. 
 
200g serbuk daun salam ,Pelarut Etanol 
96% sebanyak 2000ml. 

 
3 

 
Pengembangbiakan 
bakteri 

 
Serbuk Media NA, dengan menimbang 6 
gram agar dan menggunakan aquades 300 
ml. 
 
Serbuk BHI, dengan menimbang 5,55 
gram di larutkan dengan aqudes  150 ml. 
 
Serbuk MHA, dengan menimbang 7,6 
gram yang di larutkan dengan aqudes 200 
ml. 

 
 
 
3.5 Cara Kerja 

1. Membuat ekstrak etanol kayu manis (Cinnamomum burmannii) dan 

daun Salam (Syzygium polyanthum Wight ). 

Membeli kayu manis (Cinnamomum burmannii) dan daun salam 

(Syzygium polyanthum Wight) di pasar pagi kota Tegal. Pengambilan 

sedian kayu manis dan daun salam dilakukan dengan cara simple random 

sampling . 

a. Mengambil kayu manis (Cinnamomum burmannii) dan daun Salam 

(Syzygium polyanthum Wight),setelah itu menimbang dan mencuci 
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bersih dalam bak besar, mecacah dan mengangin-anginkan di bawah 

sinar matahari. 

b. Mengkeringkan selama 4 hari sampai benar-benar kering (tidak ada 

kandungan air). 

c. Kemudian memblender menggunakan blender kering lalu dan 

menyaring hingga menjadi serbuk lalu ayak dengan ayakan 60 mess. 

d. Menimbang serbuk kayu manis dan daun salam masing-masing 

sebanyak 100 gram dan 200 gram, lalu memasukkan ke labu 

erlenmeyer yang berbeda. Kemudian melarutkan kayu manis 

menggunakan etanol 96% sebanyak 1000 ml, dan melarutkan daun 

salam menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 2000 ml lalu 

menghomogenkan yang telah di lubangi. 

e. Menyaring hasil maserasi menggunakan kertas saring agar endapan 

serbuk daun Salam dan daun Ketapang tidak ikut dalam larutan. 

f. Memasukkan hasil saringan dalam labu destilasi dan merangkai 

sedemikian rupa dengan alat Rotary Evaporator untuk memisahkan 

pelarut etanol dengan ekstrak daun sehingga dihasilkan ekstrak kental 

berupa pasta. Lalu mengatur suhu 50°C dan menunggu selama kurang 

lebih 2 jam untuk menguapkan pelarut masing-masing ekstrak. 
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Gambar 3.1 Skema pemembuatan serbuk kayu manis dan 
daun salam (Sumber romaldus, 2010) 

 
2. Membuat Ekstrak Meserasi 

Mula – mula siapkan toples kaca yang telah di tutup rapat dengan 

plastik hitam sebanyak 2 toples. Simplisia kayu manis ditimbang 

sebanyak 100 gram lalu dimasukkan ke dalam toples kaca 1 yang telah di 

tutup dengan plastik hitam dan di lakban secara rapat setelah itu masukan 

pelarut etanol 96% sebanyak 1 liter lalu tutup dengan plastic hitam yang 

tengahnya di beri lubang untuk mengaduk ekstrak,selanjutnya timbang 

simplisia daun salam sebanyak 200 gram lalu dimasukkan ke dalam 

toples  2 yang telah tertutup rapat oleh plastik hitam seluruh sisinya yang 

selanjutnya di rendam pelaruut etanol sebanyak 2 liter  dan keduanya 

didiamkan selama 5x 24 jam sambil diaduk sesekali. Dipisahkan antara 

filtrat dan ampas. Sementara ampasnya dimaserasi kembali dengan 

menggunakan etanol selama 5 x 24 jam. Hal ini terus dilakukan hingga 

cairan penyari tampak bening. Setelah maserasi dilakukan dengan etanol 

96%, selanjutnya ekstrak encer yang diperoleh kemudian dikumpulkan 

dan diuapkan sampai diperoleh ekstrak kental. 

Cuci kayu manis dan daun salam masing- masing 

Rajang kayu manis dan daun salam,tiriskan sediaan 
dengan menjemurnya masing masing di bawah matahari 

secara langsung (kering) 

Menghaluskan masing-masing simplisia yang telah kering 
dan di ayak dengan ayakan no. 60 mess 
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 Ditimbang ekstrak untuk mengetahui % Rendemennya: 

 

 
 

(Sumber Sa'adah & Nurhasnawati, 2017) 
 

3. Uji Mikroskopik 

Uji mikroskopik dilakukan untuk membuktikan bahwa serbuk yang 

digunakan benar-benar serbuk dari kayu manis dan daun salam dengan 

menggunakan mikroskopis. Serbuk kayu manis dan daun salam diletakan 

diatas objek glass secukupnya dan ditetesi dengan aquadest, kemudian 

ditutup dengan deck glass dan diamati pada mikroskop. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.2 Skema Uji Mikroskopik  

(Sumber Rizqia,2010) 

4. Uji Bebas Etanol 

Pengujian bebas etanol dilakukan dengan cara dimasukkan sampel 

ekstrak sebanyak 5 ml ke dalam tabung reaksi, tambahkan asam asetat dan 

asam sulfat kemudian dipanaskan. Ekstrak dikatakan bebas etanol bila 

tidak ada bau ester yang khas dari etanol. 

 

�������� =
���	
 ��
�	� ���
	�

���	
 ������	 	�	�
× 100% 

Lalu masing- masing amati kayu manis dan daun salam pada mikroskop  

Tetesi masing- masing dengan aquadest, kemudian ditutup dengan deck glass 

Serbuk kayu manis dan daun salam diletakan diatas objek glass 
secukupnya secara terpisah 
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Gambar 3.3 Skema Uji Bebas Etanol  

(Sumber Marliana, 2011) 

5. Uji Flavonoid 

Memasukan ekstrak kedalam tabung reaksi ditambah dengan 2 ml 

etanol 96%, Selanjutnya ditambah 2 ml HCl 2N (diamkan sampai 5 

menit). Kemudian ditambahkan 10 tetes HCl pekat. Hasil positif 

menunjukkan dengan timbulnya warna kemerahan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.4 Skema Uji Flavonoid 

(Sumber Depkes RI, 1979) 
 
 
 

Masukan Ekstrak kayu manis secukupnya dalam tabung reaksi 1 dan masukan 
ekstrak daun salam secukupnya pada tabung reaksi 2. 

Tambahkan asam asetat 3 tetes pada tabung reaksi 1 dan 2. 

Tambahkan asam Sulfat 3 tetes pada tabung reaksi 1&2 
(panaskan di atas api bunsen lalu amati baunya hingga tidak bau ester) 

Memasukan ekstrak kayu manis kedalam tabung reaksi 1 dan 
masukan daun salam kedalam tabung reaksi 2 masing-masing 

masukan 5 tetes FeCl3 

Memasukkan 2 ml etanol 96% kedalam tabung reaksi 1 dan 2 

Memasukkan 2 ml HCl 2N kedalam tabung reaksi 1dan 2 

Jika positif (+) akan berwarna kemerahan 

Mendiamkan sampai 5 menit dan kemudian memasukkan HCl 
pekat kedalam tabung reaksi 1 dan 2 sebanyak 10 tetes 
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Masukan Ekstrak sempel kayu manis dan daun salam sebanyak 0,5 gram dalam 
tabung reaksi 1&2 lalu tambahkan dengan air yang di panaskan diatas waterbath, 

disaring, dinginkan dan kemudian dikocok kuat-kuat selama 30 detik. 

Jika berbuih menetap selama tidak kurang 10 detik setinggi 1 cm - 10 cm menunjukkan 
adanya saponin 

6. Uji Tanin 

Ekstrak sampel sebanyak 0,5 gram ekstrak ditambahkan akuades 

10 mL, kemudian dipanaskan lalu disaring. Filtrat ditambahkan 3 tetes 

FeCl3 1% dan diamati warna yang terbentuk. Hasil positif jika terbentuk 

warna biru dan hijau kehitaman menunjukkan adanya tanin (Setyowati et 

al., 2014). 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.5 Skema Uji Tanin 

(Sumber Setyowati et al., 2014). 
 

7. Uji Saponin 

Ekstrak sampel sebanyak 0,5 gram dipanaskan dengan air diatas 

waterbath, disaring, dinginkan dan kemudian dikocok kuat-kuat selama 

30 detik. Terbentuknya buih yang mantap selama tidak kurang 10 detik 

setinggi 1 cm - 10 cm menunjukkan adanya saponin . 

 

Gambar 3.6  Skema Uji Saponin 

(Fajriaty et al., 2017). 

Jika hasil positif terbentuk warna biru dan hijau kehitaman menunjukkan 
adanya tanin 

Filtrat ditambahkan 3 tetes FeCl3 1% dan diamati warna yang terbentuk. 

Sempel Ekstrak 0,5 gram + Aquades 10 ml lalu panaskan dan saring 
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8. Melakukan Sterilisasi Alat dan Bahan 

Sterilisasi alat bertujuan untuk mensterilkan semua peralatan saat 

bekerja di dalam laboratorium agar terbebas dari mikroorganisme yang 

memiliki kemungkinan untuk mengganggu proses penelitian atau bahkan 

dapat mengganggu variabel hasil. Melakukan proses sterilisasi 

menggunakan autoklaf. Mula-mula mengisi autoklaf dengan air dan 

memasang angsang. Kemudian mensterilkan tabung reaksi, erlenmeyer, 

cawan petri, dan medium diletakkan diatas angsang, sedangkan jarum 

ose, blender disterilkan dengan alkohol 96%. Kemudian memasukkan alat 

tersebut kedalam autoklaf dan membuka pintu autoklaf serta kran untuk 

mengeluarkan air. Langkah selanjutnya adalah menutup kran setelah air 

mendidih. Temperatur akan naik 121oC selama 15 menit. Mengatur 

autoklaf sedemikian rupa hingga pada suhu tersebut tekanan terbesar 15 

lbs (pounds) per inch persegi yang berarti 1 atmosfer per 1 cm2. 

Mendinginkan bahan dan alat yang telah disterilkan dalam temperatur 

kamar. Sebaiknya mengeringkan alat dalam oven (hot air sterilizer) 

(Waluyo & Wahyuni, 2013). 
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Tabel 3.3 Sterilisasi Alat. (Waluyo & Wahyuni, 2013). 
 

No Sterilisasi Alat Yang Disterilisasikan 
1 Autoclave Erlenmeyer, beaker glass, tabung 

reaksi, gelas ukur, pipet volume, 
batang pengaduk, corong kaca 

2 uap panas (Hot – Air 
Oven) 

Erlenmeyer, beaker glass, tabung 
reaksi, gelas ukur, pipet volume, batang 
pengaduk, corong kaca, 
cawan porselen, cawan petri 

3 Sterilisasi pemijaran Scalpel, Ose, pinset, dan sudip 
(spatula) logam 

4 Sterilisasi jilatan 
Api 

Kaca objek, kaca penutup 

 
 

9. Cara Pembuatan Kombinasi Ekstrak Kayu Manis dan Daun Salam 

Pembuatan kombinasi ekstrak etanol 96% kayu manis dan Daun 

Salam, menggunakan beberapa konsentrasi sebagai pembanding 

konsentrasi 60% yaitu dengan tiga replikasi formula, F1= kayu manis 20% 

+daun salam 40%, F2= kayu manis 30% + daun salam 30%, F3= kayu 

manis 40% + daun salam 20% dari ketiga konsentrasi tersebut,dan 

sebagai kontrol kesatu Menggunakan etanol 96% ,kedua menggunakan 

air dan kontrol ketiga menggunakan ektrak kayu manis 60% dan daun 

salam 60%  manakah konsentrasi yang jauh lebih efektiv dalam 

menghabat pertumbuhan bakteri E.coli. 
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Gambar 3.7 Skema Pembuatan konsentrasi Kombinasi Ekstrak 
Kayu Manis dan Daun Salam. 

a. Untuk Replikasi 1 konsentrasi 60%. 

( Ektrak Kayu Manis 20% + Ekstrak Daun Salam 40%.) 

b. Untuk Replikasi 2 konsentrasi 60%. 

( Ektrak Kayu Manis 30% + ektrak Daun Salam 30%) 

c. Untuk Replikasi 3 Konsentrasi 60%. 

( Ektrak Kayu Manis 40% + Ektrak Daun Salam 20%) 

10. Pembuatan Media Nutrient Agar (NA). 

Pada penelitian ini dibuat media bakteri yaitu : 

Media Nutrient Agar (NA) sebagai media dasar yang digunakan untuk 

pembiakan bakteri. Pembuatan media Nutrient Agar (NA) dengan 

komposisi: 

1. Agar – agar : 6 gram. 

2. Aquadest : 300 ml 

Pembuatan media Nutrient Agar (NA) dilakukan dengan cara 

menimbang 6 gram agar-agar lalu tambahkan aquades 300 ml. 

Kombinasi Ekstrak Kayu Manis Dan Daun Salam 

60% 60% 60% 

40% ekstrak kayu 
manis + 

20% Ekstrak Daun 
Salam 

30% ekstrak kayu 
manis + 

30% ekstrak Daun 

20% ekstrak kayu 
manis + 

40% ekstrak Daun 
Salam 
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Melarutkan serbuk NA dan 300 ml aquades steril dalam Erlenmeyer 
sambil dipanaskan 

Membagi media ke dalam beberapa tabung reaksi sebanyak 20 ml, lalu 
dinginkan dalam keadaan miring 

Menanam Escherichia coli dengan jarum ose dalam media NA lalu 
menginkubasinya dengan suhu 370 selama 24 jam 

 
 
 

 

 

Gambar 3.8 Skema pembuatan Nutrien Agar (NA) 

(Sumber: Nursanti, 2015) 

11. Media Brain Heart Infus (BHI) 

Pembuatan media BHI diawali dengan menimbang dengan serbuk 

media BHI sebanyak 5,5 gram, kemudian memasukan ke dalam labu 

erlenmeyer melarutkan ke dalam 150 ml aquadest setril diatas lampu 

spritus, sambil diaduk-aduk hingga terlarut sempurna. Selanjutnya 

ditutup dengan alumunium foil dan disterilkan dalam autoklaf 1210C 

selama 15 menit. (Nursanti,2015). 

 
 

 
 

 
 
 

 

 

Gambar 3.9 Skema pembuatan media BHI (Brain Heart Infus) 

(Sumber: Nursanti,2015) 

Menimbang 6 gram serbuk NA dan 300 ml aquades steril 

Menimbang serbuk BHI 5,5 gram 

Melarutkan dengan aquadest steril 150 ml diatas lampu spritus lalu 
Mengaduk ad homogen dan menutup dengan alumunium foil. 

Mensterilkan dalam autoklaf pada suhu 1210C selama 15 menit  
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12. Pembuatan Media Muller Hinton Agar (MHA) 

Pembuatan media MHA diawali dengan menimbang serbuk media 

MHA sebanyak 7,6 gram kemudian memasukkan ke dalam labu 

erlenmeyer, melarutkan dengan aquadest steril sebanyak 200 ml diatas 

lampu spritus. Sambil diaduk-aduk perlahan hingga terlarut sempurna. 

Selanjutnya ditutup dengan alumunium foil dan disterilkan dengan 

autoklaf pada suhu 1210C selama 15 menit. (Nursanti,2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Skema Pembuatan Media MHA 

(Sumber: Nursanti,2015) 

13. Peremajaan Kultur Bakteri 

Satu koloni biakan murni bakteri Escherichia coli diambil dengan 

menggunakan ose steril dari kultur murninya, kemudian inokulasi dengan 

cara ambil 1 ose bakteri dan goreskan dalam media NA miring kemudian 

di inkubasi selama 24 jam (Yusriani, 2017). 

 

Menimbang serbuk MHA 7,6 gram  
 

Melarutkan dengan aquadest steril 200 ml 

Mengaduk ad homogen dan menutupi dengan 
alumunium  

Mesterilkan dalam autoklaf pada suhu 1210C selama 
15 menit  
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14. Aktivitas Antibakteri 

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi 

sumuran. Lapisan dasar dibuat dengan menuangkan masing-masing 10 

ml NA ke masing-masing 6 cawan petri, lalu dibiarkan sampai memadat. 

Setelah memadat buat 3 lubang menggunakan boor prop pada masing – 

masing cawan petri yang diatur jaraknya agar daerah pengamatan tidak 

bertumpu. suspensi bakteri dicampurkan ke dalam media pembenihan 

NA, setelah itu dituangkan  campuran suspensi dan media pembenihan 

tersebut kedalam tiap cawan petri masing-masing cawan petri sehingga 

terbentuk sumuran. Sumuran yang telah dibuat, diisi dengan larutan uji 

masing-masing sebanyak 3 tetes menggunakan mikropipet. kemudian 

diinkubasi dalam inkubator pada suhu 370C selama 24 jam. Setiap 

kelompok perlakuan diuji sebanyak tiga kali (Kindangen, 2018). 

Aktivitas antibakteri diamati berdasarkan pengukuran diameter 

daerah hambat atau daerah bening yang terbentuk disekeliling lubang 

sumuran. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan (Djanggola, 

Yusriadi & Tandah, 2016). 

Perhitungan luas daya hambat ekstrak Kayu Manis dan Daun 

Salam dapat di hitung menggunakan rumus. 

Luas daya hambat   =     

Luas      =   пr2 

Luas sumuran     = 3,14 x 3mm x 3 mm = 28,26 mm 

 

luas total- luas sumuran 
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15. Analisis Data 

 Analisa hasil dilakukan menggunakan uji analisa One Way 

ANOVA untuk mengetahui perbedaan yang terjadi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengambilan Sampel 

Pada penelitian ini sampel yang digunakan kayu manis (Cinnamomum 

burmannii)  dan daun salam (Syzygium polyanthum) yang masih segar .Saat 

pengambilan daun dipetik pada pagi hari karena daun masih segar. 

Pengambilan ini bertujuan untuk mendapatkan daun hijau tua karena 

memiliki vakuola yang dapat menyimpan hasil metabolit sekunder yang lebih 

banyak dari daun yang lebih muda atau lebih tua (Septiandari, Wahyuni & 

Murdiyah, 2016). Sampel kayu manis diperoleh dari pasar pagi kota tegal, 

dan daun salam di petik di halaman rumah Mejasem Pala 22 Kab. Tegal, No 

131. 

 
4.2 Penyiapan Bahan 

Bagian tanaman yang digunakan kayu manis (Cinnamomum burmannii)  

dan daun salam (Syzygium polyanthum Wight). Sebanyak 1 kg kayu manis 

(Cinnamomum burmannii) dan 2 kg daun salam (Syzygium polyanthum 

Wight). Lalu dilakukan sortasi basah yang bertujuan untuk membersihkan 

simplisia dari benda-benda asing dari luar (tanah, batu, akar, dsb) dan 

memisahkan simplisia dari bagian yang tidak dikehendaki dengan mencuci 

simplisia dengan air mengalir sampai bersih (Wahyuni.,dkk 2014), sehingga 

dapat mengurangi jumlah pengotor yang ikut terbawa dalam bahan uji. 

Dilakukan penirisan dengan cara diangin-anginkan hingga air diatas 
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permukaan simplisia berkurang lalu panaskan di bawah sinar matahari 

dengan di tutupi dengan kain hitam proses pengeringan dapat mengering 

secara merata dan dengan waktu yang cepat (Wahyuni, Guswandi & Harrizul, 

2014),lalu lakukan sortasi kering, sortasi kering bertujuan untuk memisahkan 

rajangan kayu manis dan daun salam yang telah kering dari bagian tidak 

dikehendaki yang masih tercampur didalamnya. Proses ini dilakukan dengan 

mengambil bagian yang tidak dikehendaki untuk dibuang. (Wahyuni.,dkk 

2014) 

Simplisia yang telah disortir, kemudian dihaluskan dengan blender 

hingga menjadi serbuk. Tujuan dilakukan penyerbukan karena dapat 

meningkatkan luas permukaan partikel yang kontak dengan pelarut sehingga 

pelarut dapat masuk kedalam serbuk dan akan mengeluarkan zat kimia yang 

akan bercampur dengan zat penyari sehingga proses penyarian dapat 

berlangsung efektif dan golongan senyawa yang ada dalam simplisia dapat 

tersari sempurna (Andriyani, Pri & Binar, 2010). 

 
4.3 Ekstraksi Kayu Manis dan Daun Salam 

Pembuatan ekstrak kayu manis dan daun salam menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 96%. Meserasi merupakan proses ekstraksi 

yang dilakukan dengan cara merendam simplisia dalam satu atau campuran 

pelarut selama waktu tertentu pada temperatur kamar dan terlindung dari 

cahaya. Maserasi memiliki prinsip kerja dengan proses melarutnya zat aktif 

berdasarkan sifat kelarutannya dalam suatu pelarut (like dissolved like) 

(Marjoni, 2016). Semakin lama proses ekstrasi maka semakin banyak pula zat 
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aktif yang dapat diekstraksi. Pada maserasi dapat terjadi titik jenuh dari 

proses difusi sehingga peningkatan lama waktu ekstraksi tidak dapat 

meningkatkan jumlah zat aktif yang dapat diekstraksi (Fardhyanti & Ria, 

2015). Alasan pemilihan pelarut etanol karena etanol merupakan pelarut 

universal sehingga berbagai senyawa baik polar maupun nonpolar yang 

terkandung pada kayu manis dan daun salam dapat tertarik kedalam pelarut 

(Puspitasari, Swastini & Arisanti, 2013). 

Serbuk kayu manis sebanyak 100 gram dan serbuk daun salam 

sebanyak 200 gram, kemudian serbuk simplisia direndam dengan pelarut 

etanol 96% selama 5 hari. Setiap hari dilakukan pengadukan dalam maserasi 

untuk meningkatkan difusi pelarut dengan sampel dan menghilangkan larutan 

pekat dari permukaan sampel untuk membawa pelarut baru sehingga 

mendapatkan hasil ekstraksi lebih banyak (Azmir et al., 2013). Setelah 

dilakukan pengadukan setiap hari selama 5 hari selanjutnya disaring 

menggunakan kain flanel untuk memisahkan filtrat dan residu, kemudian 

dilanjutkan penguapan dengan menggunakan waterbath untuk menghasilkan 

ekstrak kental. Hasil yang didapat pada ekstrak kayu manis dan daun salam, 

dihitung rendemen agar dapat mengetahui persentase ekstrak dari sampel 

yang digunakan. Hasil rendemen ekstrak kayu manis dan daun salam dapat 

dilihat pada tabel 4.1 .(lampiran k.3) 

Tabel 4.1  Hasil Presentase Rendemen Ekstrak Kayu Manis dan Daun 
Salam. 

Ekstrak Sample (g) Hasil ekstak kental (g) % 
Kayu Manis 100 gram 80 gram 82,71 
Daun Salam 200 gram 15 gram 7,5 
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Rendemen merupakan berat ekstrak yang dihasilkan dari proses 

ekstraksi dibandingkan dengan berat simplisia awal. Tujuan dilakukan 

perhitungan rendemen untuk mengetahui persentase perolehan hasil ekstrak 

sehingga dapat diketahui jumlah simplisia yang dibutuhkan untuk membuat 

sejumlah ekstrak kental (Anwar et al., 2014). Hasil rendemen yang diperoleh 

dari ekstrak kayu manis sebesar 82,71% dan daun salam sebesar 7,5%. 

4.4 Mengidentifikasi Mikroskopis 

Tabel 4.2 Mengidentifikasi Mikroskopis Kayu Manis 

Hasil Mikroskopis 

kayu manis 
Literatur (MMI jilid 5&6, 1989) Nama 

  

Epidermis atas 

dengan 

palisade 

 
 

Rambut 

penutup 

  

Berkas 

pembuluh 
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Tabel 4.3 identifikasi Mikroskopis Daun Salam 

Hasil Mikroskopis 

Daun salam 

Literatur (MMI jilid 5&6, 

1989) 

Nama 

 
 

Epidermis atas 

dengan 

palisade 

  

Rambut 

penutup 

  

Berkas 

pembuluh 

 

4.5 Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui metabolit sekunder dari 

tumbuhan. Beberapa jenis metabolit sekunder memiliki aktivitas antibakteri. 

Ekstrak Kayu Manis dan Daun Salam untuk memastikan mengandung 

senyawa kimia yang bersifat antibakteri, maka perlu dilakukan skrining 

fitokimia (Djamil, 2017). Adapun hasil skrining fitokimia ekstrak Kayu 

Manis dan Daun Salam dapat di liat pada table 4.4. 

1. Uji Bebas Etanol 

Pengamatan hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak kayu manis dan 

daun salam telah bebas dari etanol 96% ditandai dengan tidak terciumnya 
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bau iodoform dan tidak ada endapan kuning dalam 30 menit pada ekstrak 

tersebut. 

Tabel 4.4 Uji Bebas Etanol 

Ekstrak Perlakuan uji Literatur 
(Tenda dkk, 2017) 

Hasil 

Ekstrak 
kayu 
manis 

+2 tetes asam 
sulfat +2 tetes 
asam asetat 
dipanaskan sampai 
tidak tercium bau 
ester 

Tidak tercium bau 
ester 

 

 
Ekstrak 
daun 
Salam 

 
+2 tetes asam 
sulfat +2 tetes 
asam asetat 
dipanaskan sampai 
tidak tercium bau 
ester 

 
Tidak tercium bau 
ester 

 

 
 

 

Tabel 4.5 Hasil uji senyawa fitokimia 

No Uji identifikasi Hasil Kayu Manis pustaka keterangan 
1. (Flavonoid) 

1 ml ekstrak kayu 
manis + 2 ml etanol 
96% + 2 ml HCl 2N + 
HCl pekat 10 tetes 

 

Merah, jingga 
sampai ungu 
(Depkes, 
1977) 

positif 

2. (Saponin) 
1 ml ekstrak kayu 
manis + 10 ml air 
panas 

Buih tidak 
hilang. 
(Fajriay et al., 
2017). 
 

positif 

Lanjutan Tabel 4.6 Hasil uji senyawa fitokimia 

No Uji identifikasi Hasil Kayu Manis pustaka keterangan 
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No Uji identifikasi Hasil Kayu Manis pustaka keterangan 
3. (Tanin) 

1 ml ekstrak kayu 
manis + 3 tetes FeCl3 
1% 

Biru 
kehitaman 
(Sastrawan 
dkk, 2013) 

positif 

 

Tabel 4.7 Skema Hasil uji senyawa fitokimia 

No Uji identifikasi Hasil pustaka keterangan 
  Daun Salam   
1. (Flavonoid) 

1 ml ekstrak  daun 
salam + 2 ml etanol 
96% + 2 ml HCl 2N 
+ Hcl pekat 10 tetes 

 

Merah, 
jingga 
sampai ungu 
(Depkes, 
1977) 

positif 

2. (Saponin) 
1 ml ekstrak daun 
salam + 10 ml air 
panas 

 

Buih tidak 
hilang. 
(Fajriaty et 
al., 2017). 
 

positif 

3. (Tanin) 
1 ml ekstrak daun 
salam + 3 tetes 
FeCl3 1% 

 

Biru 
kehitaman 
(Sastrawan 
dkk, 2013) 

positif 

 

4.6 Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Pengujian aktivitas antibakteri metode sumuran dilakukan dengan cara 

lapisan dasar dibuat dengan menuangkan masing-masing 10 mL NA ke 

masing-masing cawan petri, lalu dibiarkan sampai memadat. Setelah 

memadat, lalu di lubangi sebanyak 3 lubang  dengan boor prob yang diatur 

jaraknya agar daerah pengamatan tidak bertumpu. Suspensi dibuat dengan 

memasukkan satu ose biakan Escherichia coli kedalam tabung reaksi yang 
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berisi 2 mL akuades steril, kemudian diaduk hingga homogeny (Kindangen, 

2018). 

Suspensi bakteri diambil 0,2 mL dicampurkan kedalam media 

pembenihan NA. Setelah itu, dituangkan 20 mL campuran suspensi dan 

media pembenihan tersebut kedalam tiap cawan petri yang telah di lubangi 

dengan boor prob sehingga terbentuk sumur-sumur. Sumur yang telah dibuat, 

diisi dengan larutan uji masing-masing sebanyak 3 tetes mikropipet. 

Kemudian diinkubasi dalam inkubator pada suhu 370C selama 24 jam. Setiap 

kelompok perlakuan diuji sebanyak tiga kali. Tujuan pengulangan ini yaitu 

menghasilkan data yang konsisten dan hasil yang diperoleh bukan karena 

faktor peluang melainkan pengaruh dari perlakuan (Kindangen, 2018). 

Media pembiakan bakteri Escherichia coli di pilih 3 media yaitu media 

Nutrient Agar (NA) sebagai  media dasar yang di gunakan untuk pembiakan 

bakteri dan media Mueller Hinton Agar (MHA) sebagai media biakan selektif 

yang di gunakan untuk menguji daya hambat bakteri tersebut.  Metode 

sumuran dalam penyiapan alat, bahan dan pengerjaan lebih sulit 

dibandingkan dengan metode difusi lain seperti cakram, karena 6 metode 

sumuran harus menggunakan suatu alat khusus untuk melubangi media 

nutrient agar nya.  

 

Berdasarkan rumus di atas di peroleh luas daya hambat kombinasi 

ekstrak kayu manis dan daun salam terhadap bakteri Escherichia coli. 

Keterangan : 

Luas daya hambat = Luas total - Luas sumuran 
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F1 (1:2)  =  Kayu Manis 20% + Daun Salam 40% 

F2 (1:1)  =  Kayu Manis 30% + Daun Salam 30% 

F3 (2:1)  =  Kayu Manis 40% + Daun Salam 20% 

n1 = Luas daya hambat replikasi k-1 Kontrol Positif   = Etanol 96% 

n2 = Luas daya hambat replikasi k-2 Kontrol Negatif = Aquades steril 

n3 = Luas daya hambat replikasi k-3 

Tabel 4.8  Hasil Daya Hambat Antibakteri Kombinasi ekstrak kayu 
Manis dan Daun Salam terhadap bakteri Escherichia coli. 

  Luas daya hambat  
No Sample 

(kayu manis & daun salam) 
n1 

(mm)2 
n2 

(mm)2 
n3 

(mm)2 
Rata rata 

1 F1 = 1:2 56,645 59,942 53,411 56,666 
2 F2 = 1:1 53,411 44,085 44,085 47,193 
3 F3 = 2:1 28,456 35,325 33,919 32,566 
4 Kontrol positif (+) 54.078 28,456 24,523 35,685 
5 Kontrol Negatif (-) 0 0 0 0 

 

Berdasarkan hasil data penelitian pada tabel 4.6. Luas daya hambat yang di 

peroleh dari uji aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol kayu manis dan 

daun salam terhadap bakteri Escherichia coli di peroleh data dari ketiga replikasi 

bahwa F1 1:2, F2 1:1, F3 2:1 yang memiliki daya hambat paling efektif terhadap 

bakteri Escherichia coli terdapat pada replikasi F1 dengan perbandingan kayu 

manis dan daun salam (1:2) yang memiliki daya hambat paling besar yaitu sebesar 

59,942 mm2 dengan rata-rata luas daya hambatnya 56,666 mm2. Sedangkan pada 

F2 yang memiliki perbandingan kayu manis dan daun salam (1:1) luas daya 

hambatnya hanya sebesar 53,411 mm2 dengan rata-rata luas daya hambatnya 

hanya 47,193 mm2. Pada F3 yang memiliki perbandingan kayu manis dan daun 
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salam (2:1) di peroleh luas daya hambat hanya sebesar 35,325 mm2 dengan rata-

rata luas daya hambatnya 32,566 mm2. Pada ekstrak dengan konsentrasi tinggi 

daya hambat yang dihasilkan semakin besar, dapat disimpulkan semakin 

banyaknya ekstrak maka semakin luas daya hambatnya terhadap bakteri 

Escherichia coli . Pada kontrol positif (Etanol) di peroleh luas daya hambat 

54,078 mm2 dengan rata-rata luas daya hambatnya 35,685 mm2, sedangkan pada 

kontrol negatif (Aquades) tidak di peroleh luas daya hambat. 

Alasan penggunaan pelarut etanol 96% adalah karena pelarut etanol 

merupakan pelarut universal baik polar maupun non polar (Puspitasari, Swastini & 

Arisanti, 2013), sehingga mempermudah proses pengambilan senyawa – senyawa 

yang terdapat dalam kayu manis dan daun salam. Semakin besar konsentrasi 

etanolnya maka semakin besar tingkat kepolarannya. 

Identifikasi senyawa flavonoid, saponin, dan tanin ekstrak kayu manis dan 

daun salam diperoleh hasil positif. Pada uji flavonoid, saponin dan tanin dimana 

ketiga senyawa tersebut merupakan senyawa antibakteri. Mekanisme kerja 

antibakteri antara lain merusak dinding sel, mengganggu permeabilitas membran, 

merusak molekul protein dan asam nukleat, menghambat aktivitas enzim, dan 

menghambat sintesa protein sehingga bakteri akan sulit bertahan hidup karena 

sulit memperoleh asupan protein. Pada kandungan flavonoid dalam kayu manis 

dan daun salam terdapat quersetin dan fluoretin (Prahastuti, 2011). 

Flavonoid merupakan senyawa polar yang umumnya tersebar di tumbuhan 

dan termasuk golongan fenol. Flavonoid bersifat polar sehingga lebih mudah 

menembus lapisan peptidoglikan yang juga bersifat polar pada bakteri gram 
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negative dari pada lapisan lipid yang nonpolar (Dewi, 2010). Mekanisme kerja 

flavonoid sebagai antimikroba diantaranya adalah dengan mengikat protein 

ekstraseluler dan protein terlarut sehingga kehilangan fungsi normalnya, 

menonaktifkan enzim, serta merusak dinding sel dan membran sel bakteri. 

Beberapa flavonoid bersifat bakterisidal, bakteriostatik, fungisida, serta 

menonaktifkan virus lipofilik (Pelczar & Chan, 2008). 

 Senyawa saponin yang terdapat pada kayu manis dan daun salam merupakan 

senyawa metabolik sekunder yang berfungsi sebagai antiseptik sehingga memiliki 

kemampuan antibakteri,adanya zat antibakteri tersebut akan menghalangi 

pembentukan atau pengangkutan komponen ke dinding sel yang mengakibatkan 

lemahnya struktur dinding sel tersebut disertai dengan penghilangan dinding sel 

dan pelepasan isi sel yang akhirnya akan mematikan maupun menghambat 

petumbuhan sel bakteri tersebut. Selain itu senyawa saponin menyebabkan 

penurunan tegangan permukaan sel dan menyebabkan sel lisis (Prasetyo, 2008). 

Identifikasi senyawa tanin dalam ekstrak kayu manis dan daun salam 

diperoleh hasil positif. Adanya senyawa tanin di tandai dengan perubahan warna 

ekstrak menjadi biru kehitaman setelah ditambah fecl3 1%. Senyawa tanin mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara mengkoagulasi protoplasma 

bakteri dan dengan mengikat protein sehingga pembentukan dinding sel bakteri 

akan terhambat (Pratiwi, 2008) . 

Kandungan zat aktif yang terdapat pada kayu manis yang memiliki 

mekanisme kerja dengan cara mengikat protein bakteri sehingga dapat 

menghambat aktivitas enzim yang pada akhirnya menganggu proses metabolisme 
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bakteri adalah senyawa zat aktif flavonoid. (Hasmila dkk., 2015). Kandungan 

tanin pada daun salammempunyai daya antibakteri dengan cara memprepitasi 

protein yaitu dengan menghambat enzim reverse transkriptase dan DNA 

topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk (Rijayanti, Rika, 2014). 

Menurut Ilhamzen (2013), uji Anova satu arah (One Way Anova) adalah jenis 

uji statitiska parametik yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata – rata antara lebih dari dua grub sampel 

ANOVA 
Daya Hambat   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 5543.473 4 1385.868 22.324 .000 
Within Groups 620.796 10 62.080   
Total 6164.269 14    

 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis One Way Anova pada aktivitas 

antibakteri kombinasi kayu manis dan daun salam terhadap bakteri Escherichia 

coli diatas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan konsentrasi pada aktivitas 

antibakteri kombinasi kayu manis dan daun salam terhadap bakteri Escherichia 

coli dengan taraf signifikan 0,00 < 0,05. 

Hasil penelitian diketahui bahwa daun salam memiliki daya hambat lebih 

baik di banding dengan kayu manis  terhadap bakteri Escherichia coli . Hal ini 

senada dengan penelitian  sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh B. Repi  

dkk (2016) menunjukan bahwa uji efek antibakteri dari ekstrak kayu manis 

terhadap bakteri Escherichia coli. B. Repi dkk (2016), pada bakteri Escherichia 

coli di peroleh rata-rata luas zona hambatnya 14,3 mm2.Pada penelitian 

sebelumnya dengan penelitian Uji daya hambat ekstrak daun salam terhadap 
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pertumbuhan bakteri Escherichia coli di peroleh rata-rata luas zona hambat 

sebesar 20 mm2. Putra Rahmadea Utami (2019) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa semakin banyak ekstrak daun salam maka akan semakin 

efektif menghambat bakteri Escherichia coli terbukti dengan percobaan replikasi 

F1 dengan perbandingan kayu manis dan daun salam (1:2) yang memiliki daya 

hambat paling besar yaitu sebesar 59,942 mm2 dengan rata-rata luas daya 

hambatnya 56,666mm2. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

1. Kombinasi ekstrak kayu manis dan daun salam dapat menghambat 

pertumbuhan Esherichia coli. 

2. Pada perbandingan kayu manis dan daun salam (1:2),kombinasi ekstrak 

kayu manis dan daun salam yang paling efektif menghambat bakteri 

Esherichia coli dengan luas daya hambat paling besar 59,942 mm2 dan 

luas daya hambat ratanya sebesar 56,666 mm2. 

 

5.2  Saran 

1. Perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri tanaman kayu manis dan daun 

salam dengan mengambil bagian selain kulit dan daun . 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap aktivitas antibakteri 

ekstrak  kayu manis dan daun salam dengan konsentrasi yang berbeda.  
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Lampiran 1.  Perhitungan Rendemen Ekstrak Kayu Manis dan Daun Salam 

 
1. Rendemen ekstrak Kayu Manis 

Simplisia kayu manis  = 100 gram 

Etanol 96%   = 1000 ml 

Beaker glass kosong  =167,24 gram  (a) 

Beaker glass + isi  = 267,24 gram  (b) 

Beaker glass + sisa  =170,52  (c)  

Berat sempel    = b – a 

    =267,24  gram – 167,24gram 

 =100 gram  (x) 

  

Cawan kosong   = 54 gram  

Cawan  uap + isi  =134 gram (a) 

Cawan + sisa    =122 gram (b) 

Berat ekstrak   = b – a 

= 134 – 54 

= 80 gram  (y) 

Rumus rendemen  = 
�

�
× 100% 

= 
�� ����

���  ����
 x 100% = 82,71% 

 

2. Rendemen ekstrak Daun Salam 

Simplisia daun salam  = 200 gram 

Etanol 96%   = 2000 ml 

Ekstrak encer   =553 gram 

Beaker glass kosong  = 167,24 gram  (a) 

Beaker glass + isi  = 367,24 gram  (b) 

Beaker glass + sisa  = 170,52 gram  (c)  

Berat sempel    = b – a 

    =367,24 gram – 167,24 gram 

 = 200 gram  (x) 
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Cawan uap kosong  = 56 gram  

Cawan uap  +  isi  =128 gram  

Cawan + sisa    =113 gram  

Berat ekstrak   = 128 – 113 

= 15 gram  (y) 

Rumus rendemen  = 
�

�
× 100% 

= 
�� ����

 �� ����
 x 100% = 7,5% 
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Lampiran 2. Perhitungan Pengenceran Kombinasi Ekstrak Kayu Manis dan 
Daun Salam 

 
F1 = kombinasi  Kayu Manis 20% +  Daun Salam 40%  

Ekstrak kayu manis 20 %  =  
 � �

��� �!
 

=   
  �

�� �!
 

=   
� �

� �!
  

Ekstrak Daun Salam 40% = 
"� �

��� �!
 

=  
" �

�� �!
 

=  
  �

� �!
 

Di ambil ekstrak kayu manis sebanyak 1 gram dan ekstrak daun salam 

sebanyak 2 gram kemudian di larutkan ad 5 ml aquades. 

 

F2 = kayu manis 30% + Daun Salam 30% 

Ekstrak kayu manis 30%   = 
#� �

��� �!
 

= 
# �

�� �!
 

= 
�,� �

� �!
 

Ekstrak Daun Salam 30% = 
#� �

��� �!
 

= 
#  �

�� �!
 

= 
�,� �

� �!
 

Di ambil ekstrak kayu manis sebanyak 1,5 gram dan ekstrak daun salam 

sebanyak 1,5 gram kemudian di larutkan ad 5 ml aquades. 

 

F3 = Kayu Manis 40% + Daun Salam 20% 

Ekstrak Kayu Manis 40%.=  
"� �

��� �!
 

=   
" �

�� �!
 

=   
  �

� �!
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Ekstrak Daun Salam 20% =   
 � �

��� �!
 

=   
  �

�� �!
 

=   
� �

� �!
 

Di ambil ekstrak kayu manis sebanyak 2 gram dan ekstrak daun salam 

sebanyak 1 gram kemudian di larutkan ad 5 ml aquades. 

 

 

 

 

 

 
 
  



62  

 

Lampiran 3. Perhitungan Media 

 
1. Media Nutrient Agar (NA) sebagai media dasar yang di gunakan 

untuk pembiakan bakteri. 

Literatur 6 gram dalam 300 ml aquadest 

Perhitungan = 
%

  #��
 = 

�

� �
 

X=     
& �

#��
 

x = 2,4 gram dilarutkan dalam 120 ml aquadest 

 

2. Media Brain Heart Infusion (BHI) sebagai media penyuburan bakteri  

Literatur 11,1 gram dalam 300 ml aquadest 

Perhitungan = 
��,�

#��
 = 

�

���
 

X=   
�%%�

#��
 

x = 5,55 gram dilarutkan dalam 150 ml aquadest 

 

3. Media Mueller Hinton Agar (MHA) sebagai media biakan selektif 

yang di gunakan untuk menguji daya hambat bakteri. 

Literatur 11,4 gram dalam 300 ml aquadest 

Perhitungan = 
��,"

#��
 = 

�

 ��
 

X=    
  ��

#��
 

x = 7,6 gram dilarutkan dalam 200 ml aquadest 
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Lampiran 4.  Perhitungan Luas Daya Hambat 

1. Perhitungan luas daya hambat ekstrak Kayu Manis dan Daun Salam. 

Luas daya hambat   =    luas total- luas sumuran 

Luas             =   пr2 

Luas sumuran          = 3,14 x 3mm x 3 mm = 28,26 mm 

 

Daya Hambat F1 kayu manis Konsentrasi 20% +  daun salam  40% 

Replikasi 1 = d = 10,4 mm 

r = 5,2 mm 

l = (3,14 x 5,2x 5,2)  -  28,26 mm 

  = 56,645 mm 

Replikasi 2  = d = 10,6 mm 

r = 5,3  mm 

l =  (3,14x 5,3x  5,3)  -  28,26 mm 

  = 59,942 mm 

Replikasi 3 = d = 10,2 mm 

r = 5,1 mm 

l = (3,14x 5,1 x 5,1)  -  28,26 mm 

  = 53,411 mm 

 

Daya Hambat F2 Daun Salam Konsentrasi 30% +  kayu Manis 30% 

Replikasi 1 = d = 10,2 mm 

r = 5,1mm 

l = (3,14 x 5,1x 5,1)  -  28,26 mm 

  = 53,411 mm 

Replikasi 2  = d = 9,6 mm 

r = 4,8 mm 

l = (3,14 x 4,8 x4,8)  -  28,26 mm 

  = 44,084 mm 
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Replikasi 3 = d = 9,6 mm 

r = 4,8 mm 

l = (3,14x 4,8x  4,8)  -  28,26 mm 

  = 44,084 mm 

 

Daya Hambat F3 kayu manis Konsentrasi 40% +  daun salam 20% 

Replikasi 1 = d = 8,5mm 

r = 4,25mm 

l = (3,14 x 4,25x 4,25)  -  28,26 mm 

     = 28,456 mm 

Replikasi 2  = d = 9 mm 

r = 4,5mm 

l = (3,14 x 4,5x 4,5)  -  28,26 mm 

  = 35,325 mm 

Replikasi 3 = d = 8,9 mm 

r = 4,45mm 

l = (3,14 x 4,45x 4,45)  -  28,26 mm 

    =33,919 mm 

 

Daya Hambat kontrol postif (+) atau Etanol 96% 

Replikasi 1 = d = 8,3 mm 

r = 4,15mm 

l = (3,14 x 4,15x 4,15)  -  28,26 mm 

 = 28,456 mm 

Replikasi 2  = d = 8,5mm 

r = 4,25mm 

l = (3,14 x 4,25x 4,25)  -  28,26 mm 

  = 28,456 mm 
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Replikasi 3 = d = 8,2 mm 

r = 4,1mm 

l = (3,14 x 4,1x 4,1)  -  28,26 mm 

  =24,523 mm 

 

Daya Hambat kontrol Negatif (-) atau Aquades steril 

Berdasarkan hasil percobaaan n1, n2, dan n3 pelarut etanol tidak memiliki daya 

hambat terhadap bakteri Escherichia coli 
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Lampiran 5. Perbandingan luas daya hambat F1,F2,F3, kontrol positif dan 
negatif 

 
 

 

Perbandingan 

Kayu Manis dan 

Daun Salam 

  

Gambar 

 

Hasil Penelitian 

Kombinasi kayu manis dan 

Daun salam 

Kontrol Positif 

& Negatif 

Formula 1 

1:2 

 

 

          

        
Kontrol positif 

Formula 2 

1:1 

 

   

   

         
Kontrol negatif 

Formula 3 

2:1 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian pembuatan serbuk kayu manis dan 
daun salam 

 
Gambar penelitian 

kayu manis 
Keterangan  

      

 
Proses penimbangan 

kayu manis 

 

 
Proses pengeringan dengan 

sinar matahari langsung 

 

 
Proses penimbangan 
serbuk kayu manis 

   

Gambar penelitian 
daun salam 

Keterangan  

 

 
Proses penimbangan 

daun salam 
 

 

 
Proses pengeringan dengan 

sinar matahari langsung 

 

 
Proses penimbangan 
serbuk daun salam 
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Lampiran 7. Pembuatan ekstrak maserasi kayu manis 

 

 

Penimbanganserbuk kayu manis 

 

Proses perendaman simplisia kayu 

manis 

 

Proses penyaringan ekstrak kayu 

manis 

 

Proses penimbangan ekstrak kayu 

manis 

 

Penimbangan cawan kosong 

 

Penimbangan ekstrak kental 
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Lampiran 8. Pembuatan ekstrak maserasi daun salam 

 

 

Penimbangan serbuk daun salam 

 

Perendaman serbuk daun salam 

 

Penyaringan ektrak daun salam 

 

Penimbangan ekstrak daun salam 

 

Penimbangan cawan kosong 
 

Penimbangan ektrak kental daun 

salam 
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Lampiran 9. Pembuatan BHI 

 

 
Penimbangan BHI 

 
Pembuatan BHI 

 
BHI yang sudah jadi 

 

 
Sterilisasi ose bulat 

dengan api pijar 

 

 
Proses pembiakan bakteri 

Escherichia.coli 
 

 

 
Inkubasi BHI dalam 

oven 
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Lampiran 10. Pembuatan MHA 

 

 

Penimbangan MHA 

 

Pembuatan MHA 

 

Pembuatan agar miring 

 

MHA yang telah jadi dalam cawan petri 
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Lampiran 11. Proses penanaman bakteri Escherichia coli 

 

Proses sterilisasi 

 

Persiapan sebelum dilakukan pengolesan BHI 

 

Proses pengolesan bakteri 

 

Sterilisasi boorprop sebelum di gunakan untuk 

melubangi sumuran pada media agar 

 

Proses pelubangan sumuran 

 

Mensterilkan mikropipet dengan etanol 

sebelum digunakan untuk memasukkan ektrak 

 

Proses pemberian ektrak pada sumuran 
 

Proses pengamatan zona hambat 
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